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ABSTRACT  

This research aims to evaluate the implementation of counseling guidance services in helping the 
academic and non-academic development of class 3B students at SD Negeri 16 Bengkulu City. Guidance 
and counseling services are an important aspect in supporting students' overall development, both in 
academic and non-academic fields. The research method used is a qualitative approach with data 
collection techniques through observation, interviews and document study. Participants in this research 
consisted of class 3B students, class teachers, guidance and counseling teachers, and students' parents. 
The research results show that the implementation of guidance and counseling services at SD Negeri 16 
Bengkulu City has been carried out well, although there are several obstacles such as limited human 
resources and facilities. Guidance and counseling services provide a positive impact in helping students' 
academic development, such as increasing learning motivation and academic achievement. In non-
academic fields, guidance and counseling services help develop students' social, emotional and 
personality skills. This research provides recommendations for improving the quality of counseling 
guidance services in schools, such as increasing the quality and quantity of professional counseling 
guidance staff, providing adequate facilities and infrastructure, as well as increasing cooperation 
between schools, parents and the community in supporting comprehensive student development. 
Keywords: Guidance Counseling, Academic Development, Non-Academic Development, Elementary 
School. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan layanan bimbingan konseling dalam 
membantu perkembangan akademik dan non akademik siswa kelas 3B di SD Negeri 16 Kota Bengkulu. 
Layanan bimbingan dan konseling merupakan aspek penting dalam menunjang perkembangan peserta 
didik secara menyeluruh, baik dalam bidang akademik maupun non-akademik. Metode penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara 
dan studi dokumen. Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari siswa kelas 3B, guru kelas, guru BK, dan 
orang tua siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di 
SD Negeri 16 Kota Bengkulu telah terlaksana dengan baik, meskipun terdapat beberapa kendala seperti 
keterbatasan sumber daya manusia dan fasilitas. Layanan bimbingan dan konseling memberikan 
dampak positif dalam membantu perkembangan akademik siswa, seperti meningkatkan motivasi belajar 
dan prestasi akademik. Dalam bidang non-akademik, layanan bimbingan dan konseling membantu 
mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan kepribadian siswa. Penelitian ini memberikan 
rekomendasi untuk meningkatkan kualitas layanan bimbingan konseling di sekolah, seperti peningkatan 
kualitas dan kuantitas tenaga bimbingan konseling yang profesional, penyediaan sarana dan prasarana 
yang memadai, serta peningkatan kerjasama antara sekolah, orang tua dan masyarakat dalam 
mendukung siswa secara komprehensif. perkembangan. 
Kata Kunci : Bimbingan Konseling, Perkembangan Akademik, Perkembangan Non Akademik, Sekolah 
Dasar.
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1. Pendahuluan 
 

Pendidikan menciptakan kekuatan yang penting dalam kehidupan karena tidak hanya 
memberikan pengetahuan tetapi juga mengarahkan orang ke jalan yang benar. Menurut Bab 1 
Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pendidikan adalah lingkungan belajar dan kesadaran yang membantu siswa mengembangkan 
kekuatan spiritual keagamaannya, kekuatan, pengendalian diri, budi pekerti, kecerdasan, dan 
akhlak mulia, serta kemampuan yang diperlukan bagi diri mereka sendiri, masyarakat, negara, 
dan bangsa.  

Untuk memenuhi kebutuhan unik anak-anak di kelas dan untuk menyederhanakan dan 
mempercepat proses pembelajaran, pengelolaan layanan khusus di sekolah sangat penting. 
Sekolah menyediakan layanan khusus yang membantu proses belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan akademik. Manajemen layanan khusus berarti memberikan layanan kepada 
siswa yang membantu mereka belajar dan memungkinkan mereka mencapai tujuan akademik. 
Dukungan dan konseling adalah layanan khusus yang berhubungan dengan perkembangan 
potensi siswa. Dengan bantuan nasihat dan konseling, siswa dapat menentukan minat, 
kebutuhan, bakat, dan prinsip mereka. Selain itu, panduan yang disesuaikan dari program-
program ini membantu siswa menggunakan pengalaman pendidikan mereka dengan cara yang 
sesuai dengan bakat dan kemampuan mereka. Manajemen yang efektif diperlukan untuk 
layanan penyuluhan yang efektif. mampu. Analisis, perencanaan, pengorganisasian, dan 
pelaksanaan.(Maulana et al., 2023) 

Bimbingan konseling, menurut Marsudi adalah salah satu metode yang dapat 
digunakan untuk mencapai tujuan dalam mewujudkan peserta didik yang berkarakter. Pada 
dasarnya, bimbingan dan konseling adalah upaya untuk membantu perkembangan pribadi 
peserta didik yang dilakukan oleh konselor atau guru bimbingan dan konseling dan 
direncanakan secara sistematis, logis, dan objektif. Dalam pelaksanaannya, guru membantu 
membangun kepribadian siswa pada jenjang pendidikan yang ditempuh, terutama sekolah 
dasar. Namun, layanan bimbingan dan konseling pada tingkat sekolah dasar masih kurang 
digunakan. Tidak ada guru atau konselor khusus yang memberikan bimbingan dan konseling, 
jadi guru kelas harus dilengkapi untuk melakukannya (Amin et al., 2018). 

Bimbingan, di sisi lain, adalah proses yang membantu seseorang dengan menggunakan 
berbagai teknik dan sumber daya agar mereka dapat bekerja sendiri dan memecahkan 
masalah yang dihadapinya. Sedangkan Konseling adalah proses bantuan yang berfokus pada 
menyelesaikan masalah klien melalui wawancara dengan seorang ahli.(Juwita, 2015) 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan layanan bimbingan konseling di SDN 16 Kota 
Bengkulu masih minimnya fasilitas dalam layanan bimbingan konseling akademik dan non 
akademik. Oleh karena itu sekolah harus meningkatkan fasilitas dalam layanan bimbingan 
akademik dan non akademik kepada siswa agar siswa bisa mengetahui keterampilan didalam 
diri mereka masing-masing. Dan Sekolah harus dapat mengatur siswanya untuk 
mengembangkan bakat dan kemampuan mereka sehingga mereka dapat mencapai prestasi 
yang akan membawa nama baik sekolah. 
 
2. Metode Penelitian 
 

Jenis metode penelitian yang kami gunakan adalah metode penelitian kualitatif, 
Metode penelitian kualitatif merupakan sebuah pendekatan yang bertujuan untuk 
memperoleh pemahaman mendalam tentang realitas melalui proses penalaran dari hal-hal 
spesifik menuju kesimpulan umum (induktif). Dalam jenis penelitian ini, peneliti terlibat secara 
langsung dalam situasi dan lingkungan dari fenomena yang tengah dikaji. Peneliti diharapkan 
untuk senantiasa fokus dan memberikan perhatian penuh pada kenyataan atau peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam konteks yang sedang diteliti (Adlini et al., 2022). Adapun 
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menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus ini bertujuan untuk 
memperoleh gambaran mendalam tentang implementasi layanan bimbingan konseling di kelas 
3B SD Negeri 16 Kota Bengkulu (Aalberg et al., 2012; Xie et al., 2014). 

Kemudian teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi partisipatif, 
wawancara mendalam, dan studi dokumen (Sugyono, 2016). Observasi partisipatif dilakukan 
dengan mengamati secara langsung kegiatan bimbingan konseling dan interaksi antara 
konselor dengan siswa kelas 3B. Wawancara mendalam dilakukan dengan konselor sekolah, 
guru kelas 3B, dan siswa kelas 3B untuk mendapatkan informasi mengenai implementasi 
layanan bimbingan konseling. Selain itu, studi dokumen juga dilakukan dengan menganalisis 
dokumen-dokumen terkait, seperti program bimbingan konseling, catatan konseling, dan 
laporan perkembangan siswa. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Ruhansih, 2017). Reduksi data dilakukan dengan 
memilih, menyederhanakan, dan mengabstraksikan data yang diperoleh dari observasi, 
wawancara, dan studi dokumen. Penyajian data dilakukan dengan menyajikan data dalam 
bentuk teks naratif, bagan, atau tabel untuk memudahkan pemahaman. Terakhir, penarikan 
kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan data dan menarik kesimpulan mengenai 
implementasi layanan bimbingan konseling dalam membantu perkembangan akademik dan 
non-akademik siswa kelas 3B SD Negeri 16 Kota Bengkulu. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
 

 Bimbingan konseling di SD Negeri 16 Kota Bengkulu  bagaikan sebuah sistem, dimana 
dalam sistem tersebut siswa akan melakukan aktivitas belajar sesuai dengan apa yang telah 
ditentukan, atau telah diatur dalam suatu aturan (norma). Kedisiplinan merupakan bagian dari 
tetaatan atau kepatuhan pada peraturan tata tertib, aturan atau norma. Bilamana ada siswa 
yang belum “mentaati” aturan tersebut bahkan cenderung menjadi hambatan untuk menjadi 
optimal, maka inilah yang perlu dikaji oleh guru. Setiap hari guru bertatap muka dengan siswa, 
setiap hari pula peristiwa dan temuan-temuan catatan kecil perilaku siswa diperoleh (Juwita, 
2015). 

Dengan berbagai latar belakang landasan dan kondisi kehidupan saat ini pemberian 
layanan pendidikan kepada individu tidak selalu menyangkut aspek akademis melainkan lebih 
banyak menyangkut perkembangan pribadi, sosial, kematangan berpikir dan sistem nilai. Ini 
berarti bahwa dalam proses pendidikan perlu adanya strategi upaya yang sistemik melalui 
kegiatan layanan bimbingan dan konseling. Menyadari pentingnya penyelenggaraan layanan 
bimbingan dan konseling dalam proses pendidikan, maka bagaimana layanan bimbingan dan 
konseling mampu membantu peserta didik untuk memperhalus, menginternalisasikan, dan 
mengintegrasikan sistem nilai dan pola perilaku yang dipelajari melalui pendidikan secara 
umum (Padil & Nashruddin, 2021). 

Gambaran lebih lanjut mengenai layanan sekolah khususnya guru BK sendiri dalam 
mengatasi pelanggaran disiplin tata tertib peserta didik layanan yang dilakukan adalah: 
membantu peserta didik memahami diri dan lingkungannya, membantu peserta didik agar 
mampu mencegah atau menghindarkan diri dari berbagai permasalahan yang dapat 
menghambat perkembangan dirinya, membantu peserta didik mengatasi masalah yang 
dialaminya, membantu peserta didik memelihara dan menumbuh kembangkan berbagai 
potensi dan kondisi positif yang dimilikinya dan membantu peserta didik memperoleh 
pembelaan atas diri dan kepentingannya yang kurang mendapat perhatian (Rahmat, 2019). 

Kerjasama untuk membantu melakukan pemeriksaan medis dan menawarkan 
rekomendasi pada sekolah mengenai masalah-masalah yang berhubungan dengan kesehatan 
dan medis yang mempengaruhi perkembangan siswa. Kedua, kegiatan manajemen sebagai 
upaya untuk memantapkan, memelihara, dan meningkatkan mutu program bimbingan dan 
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konseling, dilakukan dengan cara melakukan konsultasi dan kolaborasi dengan kepala sekolah 
dan guru yang ada di sekolah yakni dengan bekerjasama untuk membangun kesamaan 
persepsi dalam memberikan bimbingan kepada siswa dan juga untuk memperoleh informasi 
mengenai siswa secara lengkap sehingga dapat merencanakan program layanan yang tepat 
diberikan kepada siswa. Ketiga, riset dan pengembangan dimana guru bimbingan konseling di 
SDN 16 Kota Bengkulu yang berusaha untuk menambah wawasan pengetahuan dan 
ketrampilannya dengan cara mengikuti kegiatan ilmiah seperti seminar dan workshop yang 
ada kaitannya dengan keilmuan bimbingan dan konseling (Ulfah & Arifudin, 2020). 

Peneliti berharap kedepannya untuk setiap guru kelas baik di kelas 3B SD Negeri 16 
Kota Bengkulu  memahami sebaik mungkin tentang tugas guru bimbingan dan konseling ini. 
Karena bimbingan dan konseling ini penting bagi siswa dalam membentuk karakter siswa yang 
mengenai bimbingan dan konseling agar kedepannya dapat berjalan sesuai dengan apa yang 
diharapkan sebagai guru bimbingan dan konseling (Saputra, 2022). 
 
 
 

4. Penutup 
 

Implementasi layanan bimbingan konseling dapat membantu perkembangan akademik 
dan non-akademik siswa kelas 3 dengan memberikan dukungan emosional, sosial, dan 
akademik yang dibutuhkan. Ini bisa termasuk memberikan nasihat tentang pemilihan mata 
pelajaran, membantu mengatasi masalah belajar, serta membimbing dalam mengembangkan 
keterampilan sosial dan kepemimpinan. Dengan demikian, siswa dapat mencapai potensi 
penuh mereka secara holistik. Implementasi layanan bimbingan konseling dalam membantu 
perkembangan akademik dan non-akademik siswa kelas 3 dapat dilakukan melalui berbagai 
kegiatan dan pendekatan, seperti: 1) Sesi konseling individu: Guru BK atau konselor dapat 
menyelenggarakan sesi konseling individu dengan siswa untuk mendiskusikan masalah 
akademik, emosional, atau sosial yang mungkin mereka hadapi; 2) Kegiatan kelompok: 
Mengadakan sesi kelompok dengan siswa kelas 3 untuk membangun keterampilan sosial, 
mengatasi masalah bersama, dan meningkatkan rasa percaya diri; 3) Penyuluhan: Memberikan 
penyuluhan kepada siswa tentang pentingnya belajar, mengelola stres, dan membangun 
keterampilan studi yang efektif; 4) Kolaborasi dengan guru dan orangtua: bekerja sama dengan 
guru dan orangtua untuk menyediakan dukungan tambahan bagi siswa, serta membantu 
memantau perkembangan mereka; 5) Pengembangan program: Mengembangkan program 
bimbingan konseling yang sesuai dengan kebutuhan siswa kelas 3, seperti program 
pengembangan keterampilan sosial atau program peningkatan motivasi belajar. Dengan 
mengintegrasikan berbagai strategi ini, implementasi layanan bimbingan konseling dapat 
secara efektif mendukung perkembangan holistik siswa kelas 3 dalam ranah akademik dan 
non-akademik. 
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